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Kaia Paraga 


Puja dan puji syukur senantjasa kami haturkan kepada 
Allah swt., dengan rahmatNya kami dapat menyusun buku 
kecil ini ke hadapan para pembaca yang budiman. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada penghulu 
Rasul dan Nabi, yaitu Muhammad saw. 


Buku ini disusun dengan mengetengahkan pembahasan 
serta petunjuk tatacara pelaksanaan shalat Wajib secara 
sistematis dan mudah dipahami. Untuk mendukung nilai ibadah 
shalat sunnah tersebut, penyusun juga melengkapi uraian ini 
dengan doa-doa pilihan. Harapannya, agar kita selalu berdzikir 
kepada Allah swt. 


~ Mudah-mudahan buku sederhana ini bermanfaat bagi 
pembaca yang budiman. amiin 


Penyusun 
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THAHARAH (BERSUCI) 





. Menurut bahasa, thaharah adalah bersih. Sedangkan 
menurut syara” thaharah adalah sucinya seseorang yang hendak 
mengerjakan shalat, baik dari badannya, pakaiannya ataupun 
tempat shalatnya dari kotoran atau najis. 


Shalat tidak akan diterima oleh Allah swt. apabila dalam 
kondisi kotor (tidak suci—berhadast). Oleh karena itu, sebelum 
melakukan shalat alangkah baiknya terlebih dahulu memperha- 
tikan kesuciannya, sehingga shalatnya tidak sia-sia. 


Rasulullah saw. bersabda: “Tidak diterima shalatnya oleh 
Allah bila tanpa bersuci.” (HR. Muslim) 


Sebelum melaksanakan shalat, alangkah baiknya kalau 
memperhatikan wudhu, sebab wudhu menjadi patokan antara 
sah dan tidaknya ibadah tersebut. Wudhu bisa digunakan untuk 
menghilangkan segala kotoran-kotoran, hadas, dan naj is yang 
menempel di anggota badan. 


Dalam hal ini Rasulullah saw. pernah di tanyai oleh malaikat 
Jibril tentang bersuci, “Apakah yang dikatakan (tentang) Islam? 
Rasulullah saw, menjawab, “Islam adalah mengaku bahwa sesung- 
guhnya tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah, 
dan bahwasanya Muhammad itu adalah Rasulullah, dan menegak- 


kan shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah, mandi janabah, 
menyempurnakan wudlu, dan puasa Ramadhon ”. Jibril bertanya, 
“Bila aku telah melakukan semua yang anda sebutkan apakah aku 
sudah (menjadi) muslim?” Rasulullah saw. menjawab, “Ya sudah! 
Jibril bertanya lagi, “Engkau betul”. (HR. Ibnu Huzaimah 
dalam shahihnya) | 


Salah satu syarat yang harus dikerjakan sebelum mela- 
ksanakan shalat adalah thaharah (bersuci). Thaharah juga 
menjadi kunci bagi shalat, apabila thaharah yang dikerjakan 
itu sempurna maka shalat itu sah dan sebaliknya kalau 
thaharah yang dilaksanakan itu tidak sempurna, maka 
shalatnya tidak sah. 


Rasulullah saw. bersabda: “Tidak seorangpun di antara 
orang muslim yang bersuci lalu disempurnakan bersuci itu 
sebagaimana di wajibkan Allah kepadanya, kemudian dia 
melakukan shalat wajib yang lima waktu ini, melainkan 
perbuatan bersuci ini menjadi kafarat (penebus dosa) yang 
terjadi di antaranya.” (HR Muslim) 


14 TATACARA THAHARAH 


Untuk melakukan thaharah itu diperlukan sopan santun 
(adab) yang harus dipatuhi. Adapun tata cara thaharah itu 
adalah sebagai berikut: 

- Jangan menghadap atau membelakangi kiblat ketika 

bersuci (beristinjak) dari buang air kecil maupun besar. 

- Masuklah ke WC (kakus atau tempat mandi) dengan 

` mendahulukan kaki kiri, dan keluarlah dengan mendahu- 
' Jukan kaki kanan. 


- " Jangan berbicara ketika buang air (kecil maupun besar). 

- Berdoalah sehabis buang air. 

-  Bersiwaklah. 

-  Dahulukan anggota-anggota tubuh bagian kanan ketika 
membasuh atau mengusap dalam wudhu. 

- Sehabis wudhu maka disunahkan untuk berdoa. 

-  Shalatlah dua rakaat sehabis wudhu. 

-  Hapuslah air sesudah wudhu” dan mandi. 


X4 ALAT BERSUCI 


Islam menganjurkan umatnya agar senantiasa mem- 
biasakan berwudhu sebelum melaksanakan ibadah. Adapun 
yang digunakan untuk berwudhu adalah air. Namun apabila 
air itu tidak dijumpai, maka diperbolehkan untuk bertayam- 
mum, yaitu dengan tanah (debu) yang suci sebagai pengganti 
air untuk thaharah. 


Dalam hal ini Allah κει dalam al-Our'an: 


GAYA NE AP É 


.......maka seandainya kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang suci........ (OS. al- 
Maidah 6) 

Air dapat digunakan untuk menghilangkan hadas dan najis. 
Adapun air yang dapat digunakan untuk menghilangkan najis 
dan bisa dipakai untuk bersuci adalah: air laut, air hujan, air 
salju, air Naba air embun, air sungai, air dari mata air atau 
sumur. 


Dalam hal ini Islam telah membedakan air menjadi empat 


bagian, di antaranya adalah: 


- a. 


Air Mutlak yaitu air suci yang bisa mensucikan, air suci 
yang belum tercemari oleh zat lain. Air ini boleh diguna- 
kan untuk bersuci dan tidak makruh. Air mutlak berasal 
dari hu-jan dan air dari sumber mata air atau sumur. 


Air Musyammas yaitu air suci yang dapat mensucikan. 


tetapi makruh. Air musyammas adalah air yang terkena 


panas matahari dalam suatu tempat yang terbuat dari logam. 


selain emas. Jika air tersebut dingin kembali, maka 
hukumnya tidak makruh. 

Air suci yang tidak dapat mensucikan, air suci yang 
tidak bisa dipakai untuk bersuci untuk menghilangkan 


hadas. Macam-macam air tersebut: 


- Air mustakmal, yaitu air suci yang jumlahnya kurang 
dari dua gulah ( + 216 liter) dan telah dipakai untuk 
menghilangkan hadas tetapi belum berubah warna, rasa 
dan baunya. Jika air tersebut mencapai dua gulah atau 
lebih, maka air tersebut dapat digunakan untuk bersuci. 

- Air yang suci yang telah berubah warna, rasa dan baunya 
karena bercampur dengan air suci lainnya seperti teh, 
kopi dan air kelapa. | 

- Air suci yang berasal dari buah-buahan atau pepohonan 
seperti sadapan pohon nira atau air kelapa. 

Air Mutanajis yaitu air yang jumlahnya kurang dari dua 

kola dan terkena najis walaupun warna, rasa atau baunya 

ti-dak berubah. Air ini tidak dapat digunakan untuk 
bersuci. ! 


Selain air, tanah juga bisa digunakan untuk bersuci. Tanah 
walaupun banyak sekali mengandung campuran zat-zat boleh 
digunakan untuk bersuci, selagi tanah tersebut tidak terdapat 
kotoran (najis). Untuk lebih detailnya akan diterangkan dalam 


bab tayammum. 
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WUDHU 





1: Pengertian Wudhu : 


Menurut bahasa, Wudhu artinya Bersih dan Indah. 
sedangkan menurut istilah (syariah islam) artinya meng- 
gunakan air pada anggota badan tertentu dengan cara tertentu 
yang dimulai dengan niat guna menghilangkan hadast kecil. 
Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya sholat (orang yang 
akan sholat, diwajibkan berwudhu lebih dulu, tanpa wudhu 
shalatnya tidak sah. 


Rasulullah saw. bersabda: 
; : SAN 
AS AMIIN an 29 ana Cana JG μα 
WI ΄ . AA μα A 2 οὸ το 
2, ο D. Te na KA 
05929 pai δα AL ô pas 


79-54. ó No 
AEE EA na Gega 


NU, og Sonu GJ 


WPA 


SAN wan 
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Dari Utsman ra. berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Tiap-tiap orang muslim bila sudah tiba 
waktu shalat wajib dan kemudian ia melakukan wudhu 
dengan sempurna, setelah itu ia shalat dengan khusyu’, . 
niscaya Allah menghapus dosa-dosanya yang telah lalu 
selama ia tidak berbuat dosa besar. Demikianlah, se- 
macam itu sepanjang masa. (HR. Muslim) 


Wudhu adalah rangkaian dari shalat. Shalat tidak diterima 
(tidak sah) jika seseorang tidak terlebih dahulu berwudhu. 
Wudhu adalah bersuci dari hadas kecil dengan menggunakan 
air. Perintah wudhu ini bersamaan dengan perintah wajib 
shalat lima waktu maupun shalat sunnat. 


Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam masalah 
wudhu ini, di antaranya adalah syarat-syarat wudhu, rukun (far- 
dhu) wudhu dan sunnat-sunnat wudhu. Syarat dan rukun wudhu 
haruslah dipenuhi. Sedangkan yang sunnat-sunnat boleh dikerjakan 
atau boleh diabaikan. Namun alangkah baiknya dikerjakan. 


X: Syarat-syarat Wudhu ii 
Syarat-syarat wudhu itu ada lima yang harus dipenuhi, di 
antaranya adalah: 


a. Seseorang haruslah Islam. Hal ini merupakan syarat bagi 
semua ibadah dalam agama Islam. Orang yang tidak Is- 
lam tidak wajib berwudhu karena tidak mempunyai 
kewajiban melakukan shalat dan ibadah-ibadah lain dalam 
Islam. 


b. Berakal sehat dan baligh (mumayyiz). Orang gila tidak 


wajib berwudhu karena ia juga tidak mempunyai ke- 
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wajiban shalat. Anak-anak yang belum baligh juga tidak 
wajib berwudhu. Namun boleh diajarkan sejak dini se- 
bagai pembelajaran. 

“Tidak sedang dalam keadaan haid atau nifas. 

Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, 
misalnya cat minyak, cat kuku dan sebagainya. 


. Air yang digunakan untuk wudhu harus suci. 


Dalam anggota badan tidak ada benda yang dapat merubah 
air, misalnya di kulit anggota tubuh ada zat pewarna yang 
bila anggota tubuh tersebut dibasuh, maka airnya berubah. 
Dengan demikian air yang dikenakan sudah tidak suci 
lagi, sebab warna air sudah berubah dan air itu sudah tidak 
suci lagi. 

Tidak menyimpan hadas besar, sebab wudhu itu hanya 
menghilangkan hadas kecil. Jika seseorang terdapat hadas 
besar, kemudian ia berwudhu, maka wudhunya tidak dapat 
menghilangkan hadas besar tersebut. Misalnya orang yang 
habis junub atau perempuan yang haid atau nifas. 

Tidak menyentuh kemaluan (alat kelamin) atau dubur. 
Keduanya termasuk perkara yang merusak wudhu, baik 
menyentuh alat kelamin atau duburnya sendiri maupun 
milik orang lain. Hal itu terjadi bila ditengah-tengah 
melakukan wudhu tangannya tiba-tiba tersentuh alat 
kelamin, baik disengaja maupun tidak disengaja, jelas 
wudhunya batal dan harus diulangi lagi. 

Mengetahui tatacara wudhu. 


Rukun (Fardhu) Wudhu 


. Yang menjadi rukun (fardhu) wudhu ada beberapa hal 


atau tindakan yang harus dipenuhi. Jika salah satunya tidak 

dikerjakan, maka wudhu seseorang dianggap tidak sah. Rukun 

wudhu adalah sebagai berikut: | 

a. Niat, segala amalan harus didahului dengan niat. Tanpa 
niat, amalan tidak sah. Begitu juga wudhu, harus disertai 
niat. Namun sebagian ulama ada yang menganjurkan agar 
niat dilafalkan. Adapun lafal niat wudhu adalah sebagai 
berikut: 


κ΄ .“ 4 Hak Tea BANG NA 
| pie i 


NAWAITUL WUDHUU-A LIRAF'IL HADATSIL 
ASHGHARI FARDHAN LILLAHI TA'ALA 


Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil, 
fardhu karena Allah Ta'ala. 

b. Membasuh muka sampai rata. Batas muka (wajah) yang 
wajib dibasuh adalah mulai dari tempat tumbuhnya rambut 
sebelah atas sampai kedua tulang dagu bagian bawah. 
Selanjutnya melintang dari telinga kanan ke telinga kiri. 
Seluruh bagian muka dengan batasan tersebut memang harus 
dibasuh dan tersentuh air. Tidak boleh sedikit pun yang 
tidak tersentuh air. Jika ada benda yang menghalangi, 
misalnya cat, lipstik, pewarna mata, dan sebagainya, 
haruslah dibersihkan terlebih dahulu. 

c. Membasuh kedua tangan sampai siku. Yaitu mulai dari 
ujung jari-jari sampai siku. Bagian-bagian di bawah kuku 
harus terkena air. Jika kuku bercat atau di ujungnya ada 
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τη 


ko-toran haruslah di bersihkan terlebih dahulu, agar 
mendapatkan aliran (tersentuh air). 

Mengusap sebagian dari kepala. Mengusap bagian kepala 
ini minimal selebar ubun-ubun. Sebagian ulama ada yang 
mengijinkan, boleh hanya membasuh ubun-ubun tiga kali. 
Namun alangkah lebih utama jika kita menyapu bagian 
kepala mulai dari atas kening sampai bagian belakang 
kepala. 

Mengusap kedua telinga. ΄ 
Membasuh dua telapak kaki sampai dua mata kaki. 


g. Melakukannya dengan tertib. Artinya, harus berurutan 


lo 


mulai dari awal sampai akhir. Jangan melakukan wudhu 
dengan cara seenaknya saja, misalnya sehabis membasuh 
wajah kemudian membasuh kaki. Ini tidak boleh. 
Sunnat-sunnat Wudhu 


Sunnat-sunnat wudhu adalah amalan selain syarat rukunnya 


wudhu. Artinya, ditinggalkan tidak mengurangi sesuatu yang 
wajib, wudhunya tetap sah. Namun jika kita lakukan, maka 
akan mendapatkan pahala tambahan (mendapatkan Keutamaan). 


Adapun sunnat-sunnat wudhu yang dapat kita kerjakan adalah 


sebagai berikut: 


a. 
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Membaca basmalah. Tetapi menurut Imam Hambali, 
bacaan basmalah dimasukkan dalam amalan syarat wajib 
berwudhu. Namun imam-imam lainnya, semisal Imam 
Syafi'i, Imam Hanafi dan Imam Maliki menganggapnya 
sunnat. Rasulullah saw. bersabda, “Berwudhulah dengan 
menyebut nama Allah (dengan membaca pasta); "ΤΗ͂Ν. 


Abu Daud) 


πας 


zj Ἐπ E mei 


B 


Membasuh dua telapak tangan sampai pergelangan tangan 
dilakukan di saat kita berkumur-kumur. 

Berkumur-kunur. 

Menghisap air ke dalam hidung kemudian mengeluarkannya. 
Menyapu seluruh kepala. 

Mengusap kedua daun telinga, luar maupun dalan 
Menyilangkan jari-jari dari kedua tangan. 

Mendahulukan anggota tubuh yang kanan kemudian menyusul 
yang kiri, semisal pada kaki dan tangan. 

Membasuh setiap anggota wudhu sebanyak tiga kali. 
Melakukan amalan wudhu secara berurutan atau berturut-turut. 


. Menggosok-gosok anggota wudhu agar lebih bersih. 


Memutar-mutar cincin agar kemasukan air. 


. Memakai siwak, kecuali setelah dhuhur bagi yang berpuasa. 


Siwak yang dimaksudkan di zaman sekarang adalah sikat gigi. 
Menghadap kiblat ketika berwudhu. 
Membaca dua kalimat Tan dan berdoa: 


κ Ai ης 
6 a ΝΕ μα. -Ι 


ASYHADU ANLA ILAA-HA ILLALLAHU WAHDAHU 
LAA SYARIIKALAHU WA-ASYHADU ANNA MU- 





Lo; 


HAMMADAN ‘ABDUHU WA RASUULUH. ALLA- 
HUMMAP ALNI MINAT TAWWABIINA WAP ALNI 
MINAL MUTATHAHHIRIINA WAJ'ALNI MIN 
ἹΒΑΡΙΚΑΞΗ SHALIHIINA. 

Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan tidak ada 
yang menyekutukan-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Ya Allah, 
Jadikanlah aku orang yang ahli taubat dan jadikanlah aku 
orang yang suci dan jadikanlah aku dari golongan μα 
orang yang shalih. 


Hal-hal Yang Membatalkan Wudhu 
Hal-hal yang membatalkan wudhu harus benar-benar diper- 


hatikan dan dipahami. Sebab hal itu sangat penting, karena se- 
seorang jika tidak mengetahuinya, maka tidak akan tahu apakah 
wudhunya sah atau tidak. 


Adapun hal-hal yang dapat membatalkan wudhu adalah se- 


bagai berikut: 


a. 


Keluar sesuatu dari kemaluan dan dari dubur. Sesuatu 
yang keluar dari dua lubang itu berupa benda cair, gas 
atau padat. Benda cair misalnya kencing, madzi, wadi, hadi 
dan air mani. Benda gas misalnya kentut. Dan benda padat 
misalnya tinja. 

Madzi adalah cairan bening yang keluar dari kemaluan 
karena seorang wanita terangsang seksual. 

Wadi adalah cairan putih keruh yang keluar setelah buang 
air kecil. 

Hadi adalah air ketuban wanita yang hendak melahirkan. 


p: 


los 


Gila atau Hilang akal. Yakni tidak sadarkan diri misalnya 
karena pingsan, mabuk, tertidur. Kecuali seseorang tidur 
dengan duduk dan tidak mengubah posisi duduknya 
(misalnya di lantai yang rata), maka wudhunya tidak batal. 
Meskipun demikian, jika tidak ada kesulitan dalam 
mencari air, sebaiknya kita mengulangi wudhu ketika 
hendak shalat. Hal ini akan lebih utama untuk menjaga 


- keragu-raguan, apakah ketika tidur kita kentut atau 


mengalami perkara-perkara yang membatalkan wudhu. 
Bertemunya kulit antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan muhrim atau sudah baligh. Para ulama sepakat 
menjadikan dalil al-Quran berikut ini:...... atau kamu telah 
menyentuh perempuan.....IOS. an-Nisa’ 43] 

Menyentuh kemaluan atau lubang dubur dengan telapak ta- | 
ngan. Hal ini dilakukan sengata atau tidak, terhadap milik 
sendiri atau orang lain, maka batal wudhunya. Ummi Habibah 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa menyentuh 
kemaluannya hendaknya ia berwudhu. (HR. Ibnu Majah) 


Berwudhu Dengan Hanya Mengusap Sepatu 
Diperbolehkan seseorang berwudhu dengan hanya mengusap 


permukaan sepatunya menggunakan air sebagai ganti menyapu 
kulit kaki. Hal ini jika seseorang tersebut mengenakan sepatu 
secara terus menerus. 


Adapun cara-cara yang dilakukan adalah sebagai berikut: 


. Hendaknya sepasang sepatu itu dipakai setelah ia bersuci | 


secara sempurna. Kemudian jika ia batal dari wudhu, 
boleh melakukan dengan cara mengusap sepatunya. Hal 
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ini berdasarkan hadis dari Abu Bakar: Bahwa Rasulullah 
saw. telah memberi keringanan (kelonggaran) terhadap 
musafir tiga hari tiga malam dan bagi yang mukim (tidak 
bepergian) sehari semalam, yaitu jika bersuci ketika me- 
makai sepatu, maka ia boleh mengusap bagian atas se- 
pasang sepatunya dengan air. (HR. Ibnu Majak) 

b. Sepasang sepatu yang dikenakan hendaknya menutupi bagian 
kaki yang wajib dibasuh (dari tumit sampai dengan mata ka- 
ki). 

ο. Sepasang sepatu yang dikenakan itu kuat, bisa dipakai untuk 
berjalan jauh dan terbuat dari bahan yang suci. 


Perlu diketahui bahwa masa sahnya wudhu dengan cara ini 
hanya sehari semalam bagi mukim. Sedangkan bagi musafir ada- 
lah tiga hari tiga malam. 
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TAYAMMUM 
PA 


Pengertian tayammum ialah mengusapkan muka dan kedua 
tangan dengan debu yang suci. 

Tayammum merupakan cara untuk untuk menghilangkan 
hadas sebagai pengganti wudhu dikarenakan ada sebab-sebab 
yang memaksa. Seseorang tidak boleh melakukan tayammum 
bila dirinya masih memungkinkan untuk menemukan air. Ia 
hanya dikhususkan pada saat krisis air. 


Oleh karena itu, tayammum adalah sebagai rukhsyah (ke- 
ringanan) bagi orang yang tidak dapat memakai air karena 
beberapa halangan (uzur), yaitu: 


{1 Sebab-sebab Tayammum 


Beberapa sebab yang memperbolehkan seseorang untuk 
melakukan tayammum, yaitu: 
a. Memang benar-benar tidak ada dan tidak dapat mene- 
mukan air. 


LAN CU Wadi PATI 


Apabila kamu dik κ.” air, maka κο. 
lah dengan tanah yang baik (bersih). (OS. Al-Ma'idah 6) 
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b. 


Tidak diperbolehkannya menyentuh air karena sebab-sebab 
tertentu, misalnya karena sakit keras, karena jika terkena 
air maka sakitnya akan bertambah parah. 

Jika ada air yang hanya cukup untuk sekali wudhu dan 
ketika itu ada manusia atau hewan yang sangat mem- 
butuhkan air tersebut karena kehausan, maka sebaiknya 
air tersebut jangan digunakan untuk wudhu tetapi diberi- 
kan pada orang atau hewan yang membutuhkannya. 


Syarat Tayammum 
Syarat-syarat tayammum adalah berikut ini: 


1. Menggunakan debu yang suci. Tidak boleh menggunakan 
debu yang sudah pernah dipakai. Dan juga tidak boleh 
menggunakan debu yang sudah tercampur dengan benda- 
benda lain selain debu. 

Sudah mencari air kemana-mana, tetapi tidak ketemu. 
Mengerti tata cara bertayammum. 

Menghilangkan najis-najis yang ada pada debu. 
Melakukan tayammum ketika masuk waktu shalat. 
Mengetahui arah kiblat sebelum tayammum. 

Satu kali tayammum hanya untuk sekali kefardhuan. 


NA VAN 


& Fardhu Tayammum 
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a. Niat, yaitu orang yang akan melakukan tayammum 
hendaknya berniat karena hendak mengerjakan shalat 
dan bukan semata-mata untuk menghilangkan hadas saja, 
karena sifat tayammum tidak dapat menghilangkan hadats, 
tetapi hanya diperbolehkan untuk melakukan shalat karena 
darurat. | 


Berikut ini lafal niat tayammum: 


ah IDAG KIE 


NAWAITUT TAYAMMUMA LISTIBAAHATISH SHA- 
LAATI FARDHAN LILLAAHITA’ AALA. 

Aku niat melakukan tayammum agar dapat mengerjakan shalat 
fardhu karena Allah ta'ala. 


b. Mengusap wajah dengan debu tanah yang suci. 
c. Mengusap kedua tangan sampai siku, 


d. Tertib (berturut-turut) 


Sunnah-sunnah Tayammum 

Beberapa amalan yang disunnahkan dalam mengerjakan 

ta-yammum yaitu: 

a. Membaca basmalah 

b. Menipiskan debu dengan cara meniup tanah yang menem- 
pel di telapak tangan agar menjadi tipis. 

c. Mendahulukan yang kanan lalu yang kiri 

d. Sesudah tayammum membaca dua kalimat syahadat. 


Hal-hal Yang Membatalkan Tayammum 
Beberapa perkara yang membatalkan tayammum yaitu: 


a. Semua perkara yang membatalkan wudhu. 
b. Menjumpai air sebelum shalat apabila yang menyebab- 
kan tayammum karena tidak adanya air. 








c. Telah memperkirakan di sana ada air. 
d. Murtad 


4 Tata Cara Tayammum 


Rasulullah saw. pernah mengajarkan tatacara bertayam- 
mum, sebagaimana terdapat dalam hadis berikut ini: 


MEREZA o Zu A A aZ 
, . 3 S ” 
© HLA NY LS SA Ah 
GANGA GK aa 
Dari Ammar bin Yasir ra. berkata, “Saya telah junub dan 
ti-dak mempunyai air, maka saya pun berguling-guling di 
tanah, lalu saya shalat. Hal ini saya sampaikan kepada 
Nabi, lalu beliau bersabda: Sesungguhnya cukuplah untuk 
engkau mengerjakan begini, beliau saw. menepuk tanah 
dengan kedua telapak tangannya, sesudah itu beliau me- 
niupnya, laluy beliau saw. menyapu mukanya dengan 


telapak tangannya dan dua tangannya. (HR. Imam 
Bukhari dan Muslim) 


Dalam hal ini Imam Syafi'i mengatakan: Tidak sah tayam- 
mum itu melainkan dengan dua kali tepuk, sekali untuk muka 
dan sekali untuk dua tangan hingga siku. Pendapat seperti ini 
sama dengan pendapat yang disampaikan oleh Imam Abu Ha- 
nifah. 


24 


SHALAT WAJIB 





Shalat lima waktu adalah shalat yang dikerjakan pada waktu 
tertentu, sebanyak lima kali sehari. Shalat ini hukumnya fardhu 
'ain (wajib), yakni wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim yang 
telah menginjak usia dewasa (pubertas), kecuali berhalangan 
karena sebab tertentu. 


Shalat lima waktu merupakan salah satu dari lima Rukun 
Islam. Allah menurunkan perintah shalat lima waktu ini ketika 
peristiwa Isra' Mi'raj. Shalat lima waktu tersebut adalah sebagai 
berikut: η 
e Shubuh, terdiri dari 2 rakaat. Waktu Shubuh diawali dari 

munculnya fajar shaddig, yakni cahaya putih yang 

melintang di ufuk timur. Waktu shubuh berakhir ketika 
terbitnya matahari. Berikut niat shalat shubuh: 


“ανα IL Pa 4, Z °R TA 
Aa) ata pa SAJA 
ONE AIA ASASI 


USHALLI FARDHASH SHUBHI RAK'ATAINI 
MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN MA'MUUMAN 
/ IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 
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“Saya niat shalat Shubuh dua rakaat menghudap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 
Dhuhur, terdiri dari 4 rakaat. Waktu Zhuhur diawali jika 
matahari telah tergelincir (condong) ke arah barat, dan 
berakhir ketika masuk waktu Ashar. Berikut niat shalat 
dhuhur: 


μέ ο πάς μμ. Ja 
naa τ Osaka 


USHALLI FARDHADH DHUHRI ARBA'A RAKA- 
?'AATIN MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN 
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 


“Saya niat shalat Dhuhur empat rakaat menghadap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 

Ashar, terdiri dari 4 rakaat. Waktu Ashar diawali jika 
panjang bayang-bayang benda melebihi panjang benda itu 
sendiri. Khusus untuk madzab Imam Hanafi, waktu Ahsar 
dimulai jika panjang bayang-bayang benda dua kali 
melebihi panjang benda itu sendiri. Waktu Asar berakhir 
dengan terbenamnya matahari. Berikut niat shalat ashar: 


” LAOS CI, μαμα ió 
ὧν 7 

τις σι” 2 22 4 ran 
st ΄ uk y “151 AP 


USHALLI FARDHAL “ASHRI ARBA'A RAKA- 
᾽ΑΑΤΙΝ MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN 
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 
“Saya niat shalat Ashar empat rakaat menghadap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 
Maghrib, terdiri dari 3 rakaat. Waktu Magrib diawali 
dengan terbenamnya matahari, dan berakhir dengan 
masuknya waktu Isya. Berikut niat shalat maghrib: 


TEA MBK το Ge IS 
Wah περα ANA) 


USHALLI FARDHAL MAGHRIBI TSALATSA 
RAKA'AATIN MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN 
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 

“Saya niat shalat Maghrib tiga rakaat menghadap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 

Isya, terdiri dari 4 rakaat. Waktu Isya diawali dengan 
hilangnya cahaya merah (syafag) di langit barat, dan 
berakhir hingga terbitnya fajar shaddig keesokan harinya. 
Menurut Imam Syi'ah, Shalat Isya boleh dilakukan setelah 
pen Shalat Maghrib. Berikut niat shalat isya: 


27 oP a ς DA TA 
η Gabe Nie ΦΕΡΩΝ 
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NAN 








USHALLI FARDHAL Ι5ΥΑΑ-Ι ARBA'A RAKA- 
'AATIN MUSTAOBILAL OIBLATI ADAA-AN 
MA'MUUMAN / IMAAMAN LILLAAHI TA'AALA. 


“Saya niat shalat “Isya” empat rakaat menghadap kiblat 
menjadi makmum atau imam fardhu karena Allah Swt.” 


. Telapak tangan dengan jari-jari tangan yang telah dibuka 


dihadapkan ke kiblat. 


. Kemudian dua telapak tangan diangkat setinggi pundak, 


dada atau setinggi telinga atau lebih tinggi dari telinga. 


. Sewaktu mengangkat dua telapak tangan, lidah mengucap- 


kan Allaahu Akbar, sementara hati mengiringinya dengan 
niat shalat. 
1. Niat Dalam Shalat | 3. Bersedekap 
a. Pernyataan hati yang menunjukkan ke- : 
sengajaan melakukan sesuatu (qadhu 
fi'li) dan 
b. Pernyataan hati yang menunjukkan jenis 
ibadah yang dilakukan (ta'yin). Jika 
berniat melakukan shalat Shubuh, misal- 
nya, maka harus ada pernyataan yang me- 
nunjukkan kesengajaan dan kewajiban 
melakukannya serta jenis shalatnya. 


2. Takbir dan Mengangkat Dua Tangan 


Kalimat takbiratul ihram hanya satu, yaitu: 
Allaahu Akbar. Artinya: “Allah Maha Besar.” 
Lafadz tersebut tidak boleh diganti dengan lafadz 
lain meskipun yang semakna. Di samping itu, 
susunan kalimat Allaahu Akbar juga tidak boleh 
diubah atau dibalik, seperti: Akbarullaahu. 


Sedangkan tata cara takbiratul ihram adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuka jari-jari dengan tanpa direng- 
gangkan juga tidak dirapatkan. 


Contoh-contoh gerakan shalat secara umum 


Lalu kedua telapak tangan diletakkan di 
dada, tangan kiri ditumpangi tangan kanan. Pada 
waktu meletakkan tidak usah diputar, langsung 
pada posisi sebenarnya saja, adalah sedikit di ba- 
wah dada sekitar lambung, boleh meletakkan 
sedikit ke kiri tepat di daerah hati. Kemudian 

“membaca iftitah yang umum adalah sebagai 
berikut. 


AAN οκ 4 
pe ποσα 
σας o a 

5 A US οι A 
Na ν᾽ νυν 


G3 G JA 
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E Ê PA PE πο ον ο 
DAN NAY SI 


κι τὰ NG 

er 
ALLAHU AKBAR, KABIIRAW WALHAMDU 
LILLAAHI KATSIIRAA. WASUB HAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAA. INNII WAJJAHTU 
WAJHIYA LILLAADZII FATHARASSAMAAWAATI 
WAL ARDLA HANIIFAN MUSLIMAN WAMAA 
ANA MINAL MUSYRIKIINA. INNAA SHALAATI 
WANUSUKII WAMAH YAAYA WAMAMAATI 
LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. LAA SYARII- 
KALAHUU WABIDZAA LIKA UMIRTU WA ANA 
MINAL MUSLIMIIN. 


“Allah Maha Besar Yang sebesar-besar-Nya. Segala puji 
bagi Allah yang sebanyak-banyak-Nya. Mahasuci Allah di 
waktu pagi dan sore. Sesungguhnya saya menghadapkan 
wajahku kepada Dzat Yang telah menciptakan langit 
berlapis-lapis dan bumi. (Saya menghadap-Nya) dalam 
keadaan tulus dan pasrah, dan saya tidaklah termasuk 
golongan orang musyrik. Sesungguhnya shalat saya, ibadah 
saya, hidup saya, dan mati saya hanya untuk Allah, Tuhan 
Pemelihara alam semesta. Tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan sebab demikian itu, saya diperintahkan. Dan, saya 
termasuk golongan kaum muslimin. 


Bacaan iftitah yang umum itu boleh disambung dengan bebe- 


LA GS KA 
- padi Pah | 
AN γα. a NS Han NENG 
JAAN. 0 P3 ὃν gê) IN CD AU 
PAG IIN ρα 1 a 
6» 1 SG bas nå 


PN NAIK AAi, ALA 

SMA rn AI yes Jan YI 
Pa NGAPA TAN λεώς 
2 919 ΔΘ AJ Se 


ALLAAHUMMA BA'ID BAINII WABAINA 
KHATHAAYAAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL 
MASYRIKI WAL MAGHRIBI, ALLAAHUMMA 
NAOOINII MIN KHATHAAYAAYA KAMAA 
YUNAOOATS TSAUBUL ABYADLU MINADDA- 
NASI. ALLAAHUMMAGESILNII MIN KHATHAA 
YAAYA BIL MAA-I WATSTSALJI WAL BARADI. 


“Ya Allah, jauhkan antara saya dengan kesalahan- 
kesalahan saya sebagaimana Engkau jauhkan antara 
Mashrig (belahan bumi bagian Timur) dengan Maghrib 
(belahan bumi bagian Barat). Ya Allah, bersihkan saya 
dari kesalahan-kesalahan sebagaimana baju putih yang 
dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, basuhilah kesalahan- 
kesalahan saya dengan air, salju, dan air dingin.” 


Lalu membaca surat Al Fatihah, dan al-Fatihah adalah 


termasuk rukun dalam shalat. Karena itu, wajib dibaca dalam 


rapa doa, seperti doa-doa di bawah ini: f 
setiap rakaatnya. | 


- 
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Hah AA ο. 
IT EP Gya DPI 
< 4 3 A KAKA -- 
ΝΡ’ HK 3 Όξις a 


ς΄ 


< E P AAAI 
CU Baa din ja "μὲ 
«Ολα! 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. 


ALHAMDULILLAAHI RABBIL “AALAMIIN. 
ARRAHMAANIRRAHIIM. MAALIKI YAUMID- 
DIIN. IYYAAKA ΝΑ Βυρυ WAIYYAA KANAS 
ΤΑΝ. IHDINASH SHIRAATHAL MUSTAOIIM. 
SHIRAATHAL LADZIINA AN'AMTA “ALAIHIM 


GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAIHIM WALADL 


DLAALLIN. AAMIIN 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe- 
nyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan Pemelihara alam 
semesta..Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Dzat Yang merajai di hari pembalasan. Hanya kepadaMu 
saya menyembah dan hanya kepada-Mu saya memohon 
(pertolongan). Tunjukanlah kami ke jalan yang lurus. 
(Yaitu) jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat, bukan 


1 


(jalan) orang-orang yang Engkau murkai (kaum Yahudi ), 
juga bukan (jalan) orang-orang yang sesat (kaum Nasrani). 


Setelah selesai membaca surat al-Fatihah, diteruskan 


dengan membaca surat-surat al-Ouran terutama surat-surat 
pendek. Misalnya pada rakaat pertama membaca surat al- 
Fiil dan pada rakaat kedua membaca surat al-Kautsar. 


Bacaan Surat al-Fiil: 
᾽ς : o 
Hanan ata puma 
” Ha Ci JÊNG 
Ju Ha ον ? s 


΄ 
J5 : ο κα. HN 
9 


ALAM TARO KAIFA FA'ALA RABBUKA BIASH 
HAABIL FIIL. ALAM YAJ'AL KAIDAHUM FII 
TADHLIIL. WA ARSALA “ALAIHIM THAIRAN 
ABAABIIL. TARMIIHIM BIHIJAAROTIM MIN 
SIJJIL. FAJA'ALAHUM KA'ASHFIM MA'KUUL. 


Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap tentara bergajah. Bukankah Dia 
telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan 
Ka'bah) itu sia-sia? dan Dia mengirimkan kapada mereka 
burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka 
dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia: 





menjadikan mereka seperti daun-daun ΠΕ dimakan (ulat). 
(OS. al-Fiil 1-5) 


Bacaan surat al-Kautsar: 


yan nga “hh το 
LOIR 


AA ες 


INNA A'THAINA KAL KAUTSAR FASHALLI 
LIRABBI KAWANHAR. INNASYAA NIAKA HUWAL 
ABTAR. 


Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 


- 


yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu: | 


dan berkorbanlah Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus. (OS. al-Kautsar 
1-3) 

4. Ruku” 


Posisi ruku? yang sempurna adalah 
meratakan punggung dan leher ketika dua 
tangan memegangi kedua lutut. Kepala 
tidak menunduk juga tidak mendongak, 
tetapi posisi leher dan punggung lurus. Jari- 
jari diletakkan sedikit di bawah lutut dengan 
direnggangkan begitu juga dengan kedua siku. 





vxo λος 9 PEN IBS 
SUBHAANA RABBIYAL “ADHIIMI. | 
“Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung.” 
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ION ή 


5. Ptidal 

T'tidal adalah berdiri setelah ruku” sebe- 
lum sujud. Standar lama berdirinya sama de- 
ngan ruku” dan sujud, yaitu selama tiga kali 
atau sepuluh bacaan tasbih di atas, lalu 
membaca: 


RAYAKAN ο E 


πο naa 
Allah mendengar orang yang memuji-Nya. 


Doa ini diucapkan sambil mengangkat dua tangan, se- 
mentara makmum mengikutinya dengan menjawab: 


σα Sea ος 


sy 5 LE» 
ο ρα. παρ! 


9 





RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US SAMAA- 
WAATI WAMIL-UL ARDHI WAMIL-UMAA SYPTA 
MIN SYAI-IN BA’ DU. 

Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit 
dan bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
sesudah itu. 


6. Sujud Pertama 


Ketika selesai membaca bacaan i'tidal diteruskan dengan 
sujud. Caranya bergerak turun dan meletakkan kedua tangan 
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di tempat sujud. (Jangan meletak- 
kan lutut terlebih dahulu). Kemu- 
dian meletakkan dahi ke tempat 
sujud (dahi dan hidung) harus me- 
nyentuh tempat sujud. Kedua te- 
lapak tangan dibuka dan jari- 
jarinya dibuka sedikit. Renggang- 
kan perut dari paha. Rapatkan kedua telapak kaki dengan 
posisi menjejak tanah. Gerakan ini diserta dengan membaca 
Allahu Akbar. Apabila posisi sujudnya sudah sempurna diterus- 
kan dengan membaca tasbih di bawah ini: 


ες An So 5 NA Z 
SUBHAANA RABBIYAL ALAA WABIHAMDIHII. 


“Mahasuci Tuhanku, Dzat Yang Mahaluhur, dan dengan 
pujian untuk-Nya. ” 


7. Duduk Antara Dua Sujud 


Duduk antara dua sujud ini terdapat 
dalam setiap rakaat. Paling sedikitnya 
berhenti sejenak setelah anggota tubuh 
bergerak dan paling sempurnanya 
selama membaca sejumlah bacaan tas- 
bih, yaitu tiga kali, sepuluh kali atau 
tidak terbatas. 

Sementara posisinya bisa dilakukan 
dengan duduk iftirasy, yaitu posisi tahiyat awal atau ig'ak, yaitu 
meletakkan pantat pada kedua tumit yang ditegakkan. Adapun 
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etika dan cara duduk yang baik adalah sebagai berikut: 

a. Bangkit dari sujud dengan menyanggakan kedua tangan. 

b. Waktu mengambil posisi untuk duduk, tangan didahulukan 
daripada lutut. 

c. Dalam duduk disunnahkan membaca di bawah ini. 


SN NG . pa Seng 
Pe Nan SG 


RABBIGHFIRLII WARHAMNII WAJBURNII 
WARFA"NII WARZUONII WAHDINII WA 'AAFINI 
WA'FU ‘ANNI. 

“Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belaskasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 
rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah ke- 
sehatan kepadaku dan berilah ampunan kepadaku. 


8. Sujud Kedua 


Apabila selesai membaca ba- 
caan ketika duduk diantara dua sujud, 
maka diteruskan dengan sujud yang 
kedua sambil membaca Allahu Ak- 
bar. Jika posisi sujud sudah sempur- 
na, maka diteruskan dengan mem- 
baca bacaan tasbih sama dengan 
bacaan tasbih pada sujud yang pertama (lihat di atas). 
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9. Duduk Tasyahud Awal 


Dalam shalat wajib lima waktu 
selain shalat Shubuh terdapat dua 
tasyahud, yaitu tasyahud awal dan 
tasyahud akhir. Tasyahud awal 
dalam rakaat kedua, sementara 
tasyahud akhir pada rakaat akhir. 
Cara duduk tasyahud awal dengan 
posisi iftirash, sedangkan tasyahud 
akhir cara duduknya dengan tawarruk. 


Beberapa hal dan etika dalam tasyahud yang perlu 
dilakukan: 

a. Lama duduk tasyahud awal lebih sebentar daripada duduk 
dalam tasyahud akhir. 

b. Jari-jari tangan kiri dihamparkan pada lutut kiri. sedang- 
kan siku kanan menempel pada paha kanan, jari kelingking 
dan jari manisnya digenggam, ibu jari dan jari tengahnya 
membentuk lingkaran yang ujungnya-ujungnya saling 
bertemu, sementara jari telunjuk diangkat dengan sedikit 

. dilengkungkan dan siap ditunjukkan ke arah kiblat. 
Mengangkat pandangan mata ke arah kiblat. 

d. Beberapa pendapat tentang posisi jari telunjuk yang 
diluruskan ke depan (kiblat) ketika bacaan tasyahud sudah 
sampai pada kalimat tasyahud. 

e. Ada dua pendapat tentang jari telunjuk yang digerak- 
gerakkan pada saat diluruskan ke depan. 

f. Posisi telapak kaki kanan, baik sewaktu duduk iftirash 
maupun fawarruk, ditegakkan. 
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g. Membaca doa tasyahud sebagaimana berikut: 


Ba Sa DE 


δεῖς, NG ANAN ah 
pe ELIK. A KENES ah 
AE AAA NAN 
ISA AN DESA NG, 


ATTAHIYYAATUL MUBAA RAKAATUSH SHA- 
LAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAAHI, 
ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIIYYU 
WARAH MATULLAAHI WABARAKAATUHU. 
ASSALAAMU ΑΓΑΙΝΑΑ WA'ALAA ‘IBAA DIL- 
LAAHISH SHAALIHIINA. ASYHADU ANLAA 
ILAAHA ILLALLAAHU. WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASUULULLAAHI. ALLAHUMMA 
SHALLI ‘ALA SAYYIDINA MUHAMMADIN. 


“Seluruh salam, keberkatan, rahmat, dan kebaikan hanya 
milik Allah. Keselamatan, rahmat Allah, dan berkatNya 
untukmu, wahai Nabi. Keselamatan untuk kami dan hamba- 
hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan ke-cuali Allah dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
Rasulullah. ” 
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10. Duduk Tasyahud Akhir 

Duduk tasyahud akhir 
dilakukan pada rakaat terakhir 
setelah sujud kedua. Jika shalat 
dua rakaat seperti pada shalat 
shubuh, maka duduk tasyahud 
‘akhirnya dikerjakan pada rakaat 
kedua, jika shalat tiga rakaat 
seperti shalat Maghrib, duduk 
tasyahud akhirnya dikerjakan 
pada rakaat yang ketiga. Untuk shalat empat rakaat seperti 
shalat dhuhur, ashar dan isya” dikerjakan pada rakaat yang 
keempat. 


Cara melaksanakan duduk tasyahud akhir yaitu ketika 
selesai sujud yang kedua pada rakaat terakhir diteruskan 
dengan bangkit untuk duduk tasyahud akhir sambil membaca 
Allahu Akbar. Posisi duduk tasyahud akhir yaitu kaki kiri 
dimasukkan di bawah kaki kanan sehingga pantat dapat me 
nyentuh lantai. Telapak kaki kanan tegak dan jari-jari kaki 
kanan menjejak ke lantai sehingga ujung telapak: kaki kanan 
menghadap ke bawah. Sedangkan posisi kanan sama dengan 
tasyahud awal. Adapun bacaan tasyahud akhir adalah sebagai 
berikut: 
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Τ᾽ a HAN KA 
2 D ONE Lu Í 223 A SAH AL 
NGE IIN. GG; abl 
y La ”, 3 
λυ γιά} INNA PRETI 
AN PER PAN A 
o - όλες. 2 
< ... WA 
Ene NP. ας ΝΗ 
n. wo gE ) ο” EZ 
e Pa ena 
CNGK 
Da si WA s’ 
kN GIH aa ap! 
ATTAHIYYAATUL MUBAA RAKAATUSH SHA- 
LAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAAHI, AS- 
SALAAMU “ALAIKA AYYUHAN NABIIYYU WARAH 


MATULLAAHI WABARAKAATUHU. ASSALAAMU 
“ALAINAA WA'ALAA ‘IBAA DILLAAHISH SHAA- 


ji 
O 
WA 
Orton 
En 
Ga 
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11. 


doa di atas, kemudian diteruskan dengan membaca salam sambil 





LIHIINA. ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLALLAA- 
HU. WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASUU 
LULLAAHI. ALLAHUMMA SHALLI “ALA SAY- 
YIDINA MUHAMMADIN WA “ALA ALI SAYYIDINA 
MUHAMMADIN KAMA SHALLAITA ALA SAYYI- 
DINA IBRAAHIIMA WA “ALA ALI SAYYIDINA 
IBRAAHIM WABAARIK ALA SAYYIDINA MUHAM- 
MADIN WA “ALA ALI SAYYIDINA MUHAMMADIN 
KAMA BARAKTA “ALA SAYYIDINA IBRAAHIIM 
WA “ALA ALI SAYYIDINA IBRAHIIM FIL 
“ALAMIINA INNAKA HAMIIDUM MAJID. 


“Seluruh salam, keberkatan, rahmat, dan kebaikan hanya 
milik Allah. Keselamatan, rahmat Allah, dan berkat-Nya 
untukmu, wahai Nabi. Keselamatan untuk kami dan hamba- 
hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan kecuali Allah dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
Rasulullah. Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada 
junjungan kami Nabi Muhammad. Dan berilah rahmat 
kepada keluarganya Nabi Muhammad sebagaimana Engkau 
telah memberi rahmat kepada junjungan kami nabi Ibrahim 
dan keluarganya. Dan limpahkanlah berkat atas Nabi 
Muhammad beserta keluarganya. Sebagaimana Engkau 
memberi berkat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. 
Di seluruh alam, Engkaulah yang terpuji dan Maha Mulia.” 


Salam 
Setelah selesai membaca bacaan tasyahud (tahiyat) akhir dan 





menoleh ke kanan dan ke kiri. Cara 
Rasulullah saw. salam adalah menoleh 
ke kanan dan ke kiri hingga kelihatan 
pipinya. 

Adapun lafal salam adalah sebagai 
berikut: 





ΠΡ ἈΚΟΗ͂Σ 
νά ΛΟ 
ASSALAMU'ALAIKUM WARAHMATULLAHI. 


- Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 
sekalian. 


12. Doa Ounut 


Doa gunut dibaca ketika i'tidal pada rakaat kedua sesudah 
membaca bacaan dalam i'tidal. Doa gunut dibaca pada waktu- 
waktu tertentu. Umumnya dikerjakan pada shalat shubuh dan 
pada shalat witir di bulan Ramadhan ketika menginjak hari kelima 
belas. Adapun lafal doa gunut adalah sebagai berikut: 


» 3 + 


seam Eiio ai ὁ ael 
BRETA A 15. Ia ES Pa A 


a αμ Ha 
e k 


KANE ig a CG 
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A ABI 
PAR a D ENSY 


ron 


eA e 50 
LIS, On Ge 
SN KE A HA 


ὦ 


25 οκ. πώ 


ALLAHUMMAH DINI ΕΠΜΑΝ HADAIT, WA 
“AAFINI FIIMAN “AAFAIT WATAWALLANII 
ΕἾΜΑΝ TAWALLAIT WABAARIKLII ΕΠΜΑ 
A'THAIT. WAOINI BIRAHMATIKA SYARRAMA 
OADHAAIT, FAINNAKA TAODHI WALAA YUODHA 
“ALAIK WA INNAHUU LAA YADZILLU MAN 
WAALAAIT, WALAA YA'IZZU MAN “AADAAIT 
TABAARAKTA RABBANAA WATA'AALAIT. 
FALAKAL HAMDU “ALA MAA OADHAAIT 
ASTAGHFIRUKA WA ATUUBU ILAIK WASHAL- 
LAAHU “ALA SAYYIDINA MUHAMMADININ 
NABIYYIL UMMIYYI WA “ALA AALIHI 
WASHAHBIHI WASALLAM. 


Sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau berke- 
kuasaan. Dan tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi, 
Maha berkah Engkau dan Maha Luhur Engkau, segala 
puji bagi-Mu atas apa yang telah Engkau pastikan. Aku 
mohon ampun dan bertaubat kepada Engkau. Semoga Al- 


e 
3 


lah memberi rahmat, berkah dan salam atas Nabi kita 
Muhammad beserta keluarganya. 


11 Wirid dan Doa Sesudah Shalat 


Membaca wirid adalah perbuatan yang disunnahkan. 
Rasulullah saw. sangat menganjurkan bagi kita untuk membaca 
wirid setelah mengerjakan shalat fardhu. Berikut ini bacaan 
wirid μον dan panjang) setelah shalat fardhu, yaitu: 


SY GNI Je Wan 
FEM ο. αμα 


ος GANG ANG NGING 


"AS 


ar GNI Ke 


ASTAGHFIRULLAAHAL 'ADHIIMA, LII WA- 
LIWAA LIDAYYA WALIASH HAABIL HUOUUOIL 
WAAJIBAATI “ALAYYA WALIJAMII'IL MUS- 
LIMIINA WALMUSLIMAATI WALMU'MINIINA 
WALMU'MINAATIL AHYAA-I MINHUM WAL 
AMWAATI. 2X 


“Saya mohon ampun kepada Allah, Dzat Yang Mahaagung, 

untuk (dosa-dosa) saya, kedua orang tua saya, sahabat-sahabat 

yang menjadi tanggung jawab dan kewajiban saya, dan 

seluruh kaum muslim yang laki-laki dan yang wanita dan 

kaum mukmin yang pria dan yang wanita serta yang masih 
- hidup dan yang sudah wafat. 2x 
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ANA YSS AN YAN 
A 


“3 TA INA ο ρει A BIL aa TA 
ο ba JL 
/ 4’ A 

ΤΕ κ. 


LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU LAA 
SYARIIKALAHU, LAHUL MULKU WALAHUL 
HAMDU YUHYII WAYUMIITU WAHUWA “ALAA 
KULLI SYAI IN OADIIRUN. 3X 


“Tidak ada Tuhan kecuali Allah Dzat Yang Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya 
segala pujian. (Dia) Dzat Yang Maha Menghidupkan dan 
Maha Mematikan, dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa.” 


3X. 
ISA KN D0 ANG Gia 
ΠΕ ΡΘΕ Uus ga EN 
ο ακοή 
SENJA ve 


“ ALLAAHUMMA ANTAS SALAAMU WAMINKAS 
SALAAMU WAILAIKA YA'UUDUS SALAAMU WA- 


HAYYINAA RABBANAA BISSALAAMI WA AD- 
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KHILNAL JANNATA DAA RAS SALAAMI TABAA 
RAKTA RABBANAA WATA'AALAITA WAA DZAL 
JALAANI WAL IKRAAMI. 


“Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dari-Mu segala kese- 

lamatan dan kepada-Mu segala keselamatan kembali. Maka, 
hidupkanlah kami, wahai Ti uhan kami, dengan keselamatan 
dan masukkanlah kami ke rumah keselamatan (surga). 
Mahasuci Engkau wahai Tuhan kami dan Mahaluhur Engkau 
wahai Dzat a Memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


AI AA 
PET SP σος SD JU) 
Sh AAS NG 6ο) να 


ος ΟΣ Z ος Paw οι 
( αὶ PA” aa Kran KA ta Al 


CAEI o E gt eni Ας 
, PT pa ν Ρ 4 ΝΕ 
Lo! 


BISMILLAA HIR RAHMAANIR RAHIIM. ALHAM- 
DULILLAAHI RABBIL “AALAMIIN. ARRAHMAA- 
NIRRAHIIM. MAALIKI YAUMIDDIIN. IYYAAKA 
NA'BUDU WAIYYAA KANAS TA'IIN. IHDINASH 
SHIRAA THAL MUSTAOIIM. SHIRAATHAL 
LADZIINA AN'AMTA “ALAIHIM GHAIRIL MAGII- 
DLUUBI “ALAIHIM WALADL DLAALLIIN. 
AAMIIN. ; 
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Saya berlindung kepada Allah dari setan yang te kutuk. De- 
ngan nama Allah Dzat ang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dzat Yang Maha 
Pengasih dan Penyayang. Maha Raja di hari pembalasan. 
Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu 
kami memohon. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus (yaitu) 
Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) 
orang-orang yang terkutuk (Yahudi) dan bukan (jalan) orang- 
orang yang tersesat (Nasrani). Kabulkanlah! 
` 


AKKI NIKE KENANG 
gé YAH PL AGAN 
KN UD ea PER 
ASI JL Sa ak ya 
HERAN SA 
GENG KA, 33 SG 
AG Bra JEN 
οὔ 5 Se z ASIAN 
15 PE ANN ZA 


2 

tb 
. e 
Ζ ΄ εν PA 


τω 
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SYAHIDALLAAHU ANNAHU LAA ILAAHA ILLAA 
HUWA WALMALAA IKATU WA ULUL “ILMI OAA 
IMAN BILOISTHI LAA ILAAHA ILLAA HUWAL 
“AZIIZUL HAKIMU. INNAD DIINA “INDALLAA- 
HIL ISLAAMU. OULILLAAHUMMA MAALIKAL 
MULKI TU'TIL MULKA MAN TASYAAU WA- 
TANZYUL MULKA ΜΙΜΜΑΝ TASYAAU 
WATU'IZZU MAN TASYAAU WATUDZILLU MAN 
TASYAAU BIYADIKAL KHAIRU INNAKA “ALAA 
KULLI SYAI IN OADIIRUN. TUULIJUL LAILA 
FINNAHAARI WATUU LIJUN NAHAARA FILLAILI 
WATUKHRIJUL HAYYA MINAL MAYYITI 
WATUKH RIJUL MAYYITA MINAL HAYYI 
WATAR ZUOU MANTASYAAU BIGHAIRI HISAA- 
BIN. 


“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Pa- 
ra malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyata- 
kan yang demikian itu). Tidak ada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bi- 

jaksana. Sesungguhnya agama (yang diridlai) di sisi Allah 
hanyalah Islam. Katakan, ya Allah (Engkau) yang memiliki 
kerajaan. Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau merendahkan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan-Mu segala kebaikan. Sesungguhnya 
Engkau atas segala sesuatu Maha Kuasa. Engkau memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam, dan Engkau mengeluarkan kehidupan dari kematian 
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dan mengeluarkan kematian dari kehidupan, dsn Engkau 
memberi rezeki atas orang yang Engkau kehendaki dengan 
tanpa disangka-sangka.” | 


x AA Ab! τν ὁ 
SUBHAANALLAAHI. 
“Maha suci Allah” 33x 
4 
- P3 Wd 27 
ΣΥ’ AL Md! 


ALHAMDULILLAAH 
“Segala puji bagi Allah” 33x ' 
wah | “ 2 La ΄ 
KY, KA AN) 
ALLAAHU AKBAR. 
“Allah Maha Besar” 33x 


ME LN GA 


">, - 


P Ah WANA Κα’ ο. y 
X9 ADI WIAJIY. ALT 3 AVI 


ak WAYUH A » τς AA, 
ο κε 


“ 
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ALLAAHU AKBARU KABIIRAN WALHAMDU 
LILLAAHI KATSIIRAN WASUBHAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAN, LAA ILAAHA 
ILLALLAAHU WAHDAHU LAA SYARIIKALAHU, 
LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU YUHYI! 
WAYUMIITU WAHUWA “ALAA KULLI SYAI IN 
OADIIRUN. LAA HAULA WALAA OUWWATA 
ILLAA BILLAAHIL “ALIYYIL “ADHIIMI. AS- 
TAGHFIRULLAAHAL “ADHIIMA. (3X) 


“Allah Maha Besar dengan sebesar-besar-Nya, dan segala 
puji bagi Allah, dan Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore. 
Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Esa. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian. Dia Yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
atas segala sesuatu Maha Kuasa. Tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali dengan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung.” 


KY x Ep | 4, | f- 5 < Wi 


ASTAGHFIRULLAAHAL “ADHIIMA. 


“Saya mohon ampun kepada Allah, Dzat Yang Maha Agung.” 
3X 


Vo 
xw ADY 

LAA ILAAHA ILLALLAAHU. 

“Tidak ada Tuhan kecuali Allah.” 160x 
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Wirid panjang: 
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BL ΄ Y ο ς΄.” 
FYI si) ba Tn am | 


Tx. IL SPAN 

ο NENEK NYANG 

NA SE 

BD. 

SEN Kg JAN AN 

EA, μαι JAS 

ε΄ AGYA “Κ΄ HRA 
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KOTA / KI 5 

Aan PI GA LA 


$ 


LAN LN. “55 Pa 
Πω AS | NG APR AL 


mi 
Visi LZE A . ὯΙ : KZ 
KE Giaa) 565 «5 Tab, 


a ὃν KAN LIK 2 τ 
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JAN ο 23 
© τ 


Sao o τ 


sini WA ZA 


2 Wc NA an Ἔρος, 
Jy AA Aa καλοῖς, 


SERA kekeh TAG 


IA Ng αν ὅ- 
EN KE SA | 
Ý Bad ANGE a CH; 
TIADA SW d 
mer on CA AE, 
CINA Te TON YAI 
OS ie GNI ALAN 01 
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τς” 


λεν Nis is na AAL | Ag 


NAN ΜΝ — INI: áz 
AN ὐνίός GA σπα: 
GUN ὅ anane 
Ὃ ας 


JENE KE αμα, 
NA SN ἆμά 
Aa GG ΘΕΣ Nur 

οκ η Pal 
[ὦ MEP AT PIA pran 
Sd σοι. kai 
σάς. 
4 oZ 
FARE pes pe 


N 


N 
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15 AA A ja 
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Mn Pa wW 53 an 
ME AL 5 AS ALI 
ν᾿ W5 S sê ai 


KAANGKAT NG 2 
κ KATA AN LA > Ea 59 
aiig iads ὑι 6496 


dn 
TAI ANGEN binjai 
ox AE ag osn Walang Tax pad ay 
ena ad ώς 


Yes Χο yen aan να. kesa ED JA A 


ASTAGHFIRULLAHAL ADHIIM ALLADZII LAA 
ILAAHA ILLA HUWAL HAYYUL QAYYUUMU WA 
ATUUBU ILAIH. 3x 

LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU LAA 
SYARIIKALAHU LAHUL MULKU WALAHUL 
HAMDU YUHYI WAYUMIITU WAHUWA “ALA 
KULLI SYAI-IN QADIR. 3x 

ALLAHUMMA ANTASSALAM WAMINKAS SA- 
LAAM TABAARAKTA YADZAL'JALAALI WAL- 
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IKRAAM. ALLAHUMMA LAA MANYA LIMAA 
A'THAITA WALA MU'THI LIMAA MANA'TA 
WALAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU. 
ALLAHUMMA ΑἾΝΝΙ “ALAA DZIKRIKA WA 
SYUKRIKA WA HUSNI “IBAADATIK. 

A'UUDZUBILLAHIMINASYSYAITHANIR RAJIIM. 
BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. ALLAAHU 
LAA ILAAHA ILLA HUWAL HAYYUL OAYYUMU 


LAA TA'KHUDZUHU SINATUW WALAA NAUM 


LAHUU MAA FISSAMAAWAATI WAMAA FIL 
ARDH MAN DZAL LADZII YASYFA'U INDAHUU 
ILLA BI-IDZNIHI YA? LAMU MAA BAINA AIDIIHIM 
WAMAA KHALFAHUM WALAA YUHITHUUNA 
BISYAI-IN MIN “ILMIHII ILLA BIMAA SYAA-A WA 
SI-A KURSIYYUHUS SAMAAWAATI WAL ARDHA 
WALA YA-UDUHU HIFDHUHUMAA WAHUWAL 
“ALIYYUL “ADHIIM. AAMANAR RASUULU BIMAA 
UNZILA ILAIHI MIN RABBIHI WAL MU'MINUUNA 
KULLUN AAMANA BILLAAHI WAMALAA 
IKATIHII WA KUTUBIHII WA RASULIHII LA 
NUFARRIOU BAINA AHADIN MIN RASULIH WA 
OAALU SAMPNA WA-ATHA'NAA GHUFRAANAKA 
RABBANAA WA ILAIKAL MASHIIR. LAA 
YUKALLIFULLAAHU NAFSAN ILLA WUS'AHAA 
LAHAA MAA ΚΑΡΑΒΑΤ WA'ALAIHAA 
MAKTASABAT RABBANAA LAA TU-AKHIDZNAA 
INNASIINAA AU AKHTA'NAA RABBANAA WALAA 
TAHMIL 'ALAINAA ISHRAN KAMAA HAMALTAHU 
‘ALAL LADZIINA MIN OABLINAA RABBANA 
WALA TAHMILNA MAA LAA THAAOATALANAA 


57 


BIH WA'FU'ANNA WAGHFIRLANAA WARHAMNA 


. ANTA MAULAANAA FANSHURNA “ALALOAUMIL 
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KAAFIRIINA. 
SYAHIDALLAAHU ANNAHU LAA ILAAHA ILLA 
HUWA WAL MALAAIKATU WA-UULUL “ILMI 
OAA-IMAN BIL OISTHI LAAILAAHA ILLA HUWAL 
“AZIIZUL HAKIM. INNAD DIINA “INDALLAAHIL 
ISLAAM, OUL ALLAHUMMA MALIKAL MULKI 
TU'TILMULKA MAN TASYAA-U BIYADIKAL WA 
ΤΑΝΖΙΊΠ, MULKU MIM MAN TASYAA-U WA 
TU'IZZU MAN TASYAA-U BIYADIKAL KHAIRU 
INNAKA “ALAA KULLI SYAI-IN OADIIR, TUULIJUL 
LAILA FINNAHAARI WA TUULIJUN NAHAARA 
FILLAILI WA TUKHRIJUL HAYYA MINAL 
MAYYITI WA TUKHRIJUL MAYYITA MINAL 
HAYYI WA TARZUOU MAN TASYAA-U BIGHAIRI 


᾿ΗΙΡΑΑΒΙΝ. 


BISMILLAHIRRAHMAANIR RAHIIM. OUL 
HUWALLAHU AHAD, ALLAHUSH SHAMAD, LAM 
YALID WALAM YUULAD, WALAM YAKUN LAHUU 
KUFUWAN AHAD. 

BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. OUL 
A'UDZU BIRABBIL FALAQ, MINSYARRIMAA 
KHALAO, WAMIN SYARRI GHAASYIOIN IDZAA 
WAOAB, WAMIN SYARRIN NAFFAASAATIFIL 
“UOAD, WAMIN SYARRI HAASIDIN IDZAA HASAD. 


BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM. OUL 


A'UDZU BIRABBINNAAS, MALIKIN NAAS, 


ILAAHIN NAAS, MIN SYARRIL WASWASIL 


KHANNAAS, ALLADZI  YUWASWISUFII 


SUDUURINNAAS, MINAL JINNATI WANNAAS. 

BISMILLAA HIR RAHMAANIR ΚΑΗΠΜ. ALHAM- 
DULILLAAHI RABBIL “AALAMIIN. ARRAHMAA- 
NIRRAHIIM. MAALIKI YAUMIDDIIN. IYYAAKA 
NA'BUDU WAIYYAA KANAS TA'IIN. IHDINASH 
SHIRAA THAL MUSTAOIIM. SHIRAATHAL 


LADZIINA AN'AMTA 'ALAIHIM GHAIRIL MAGH- 


DLUUBI “ALAIHIM WALADL DLAALLIIN. AAMIIN. 
SUBHAANALLAAH. 33x 

ALHAMDULILLAAH. 33x 

ALLAHU AKBAR. 33x 

ALLAAHU AKBAR KABIIRA WALHAMDULILLAHI 
KATSIIRA WA SUBHANALLAHI BUKRATAW WA- 
ASHIILA LAA ILAAHA ILLALAAHU WAHDAHU 
LAA SYARIIKALAH LAHUL MULKU WALAHUL 
HAMDU YUHYI WAYUMIITU WAHUWA “ALA 
KULLI SYAI-IN OADIIR, LAA HAULA WALAA 
OUWWATA ILLA BILLAHIL “ALIYYIL “ADHIIM. 
AFDHALUDZ DZIKRI FA'LAMUU ANNAHUU: “LAA 
ILAAHA ILLAAH.” 


{ὰ Doa setelah shalat fardhu: 
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.A'UUDZU BILLAAHI MINASY SYAITHAANIR 


RAJIIMI. BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIMI. 
ALHAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA 
HAMDAN YUWAA FIUNY AMAHU WAYUKAAFIU 
MAZIIDAHU. YAA RABBANAA LAKAL HAMDU 
KAMAA YANBAGHII LIJALAALI WAJHIKAL KA- 
RIMI WA'ADHIIMI SULTHAANIKA. ALLAA- 
HUMMA SHALLI WASALLIM “ALAA SAYYI- 
DINAA MUHAMMADIN SHALATAN TUNJIINAA 
BIHAA MIN JAMITIL AHWAALI WAL AAFAATI 
WATAQ DLIILANAA BIHAA MIN JAMII'IL 
HAAJAATI WATUTHAH HIRUNAA BIHAA MIN JA- 
ΜΙΊ5 SAYYI AATI WATAR FA'UNAA BIHAA 
“INDAKA A'LAD DARAJAATI WATUBAL LIGHU- 
NAA BIHAA AOSHAL GHAAYAATI MIN JAMITIL 
KHAIRAATI FIL HAYAATI WABA'DAL MA- 
ΜΑΑΤΙ. ALLAAHUMMA THAWWIL “UMUU 
RANAA WASHAHHIH AJSAA DANAA WANAW- 
WIR OULUUBUNAA WAWASSI' ARZAA ΟΑΝΑΑ 
WAILAL KHAIRI AORIBNAA WAMINASY SYARRI 
AB'IDNAA WAODLI HAWAA IJANAA FIDDIINI 
WADDUNYAA WAL AAKHIRATI WAGHFIR 
LANAA WALAHUM BIRAHMATIKA YAA AR- 
HAMAR RAAHIMIINA. 


“Saya berlindung dengan Allah dari setan terkutuk. Dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah. Pujian yang memenuhi nikmat-nik- 
mat-Nya dan mencukupi tambahan-Nya. Wahai Tuhan kami, 
segala pujian untukMu sebagaimana seharusnya (sesuai) 
dengan keagungan “wajah”Mu Yang Maha Mulia dan ke- 
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agungan kekuasaan-Mu. 
Ya Allah, sampaikan shalawat dan salam kepada junjungan 
kami, Muhammad. Dengan shalawat itu, Engkau selamat- 
kan kami dari segala ketakutan dan'penyakit. Dengan sha- 
lawat itu, Engkau penuhi segala hajat kami. Dengan sha- 
lawat itu, Engkau sucikan kami dari segala kejelekan. De- 
ngan shalawat itu, Engkau angkat kami pada derajat ter- 
tinggi di sisi-Mu. Dengan shalawat itu, Engkau sampaikan 
kami ke tujuan yang paling jauh berupa semua kebaikan 
dalam kehidupan (dunia) dan setelah kematian (akhirat). 
Ya Allah, panjangkan umur kami, sehatkan badan kami, 
cahayailah hati kami, kokohkanlah iman kami, perbaikilah 
akhlak kami, luaskanlah rezeki kami, dekatkanlah kami 
pada kebaikan, jauhkanlah kami dari kejahatan, penuhilah 
. kebutuhan-kebutuhan kami dalam urusan agama, dunia, dan 
akhirat, dan ampunilah kami serta mereka (kaum musli- 
min) dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pengasih 
diantara semua pengasih. 
Ya Allah, keluarkanlah kami dari kegelapan kebimbangan 
dan muliakanlah kami dengan cahaya kefahaman, dan 
bukakanlah untuk kami gudang-gudang rahmat-Mu dengan 


rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pengasih di antara semua ' 


yang pengasih.” 
£ Do'a Mohon Ampuan 
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ALLAAHUMMA ANTA RABBII LAA ILAAHA ILLAA 
ANTA KHALAOTANII WA ANAA “ABDUKA WA 
ANA “ALAA “AHDIKA WAWA'DIKA MASTATHA'- 
TU A'UUDZU BIKA MIN SYARRI MAA SHANA’TU 
ABUU-U LAKA BINI’ MATIKA “ALAYYA WA ABUU- 
U BIDZANBII FAGHFIRLII FAINNAHU LAA 
YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA ANTA. 


“Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada Tuhan kecuali 
Engkau. Engkau telah menciptakanku, sedangkan saya ham- 
ba-Mu, dana saya dalam janjiMu (jaminan perlindungan) dan 
ancamanMu. Semampuku saya berlindung dengan-Mu dari 
kejahatan apa yang saya perbuat. Saya mengakui kenikma- 
tan-Mu (yang telah Engkau limpahkan) kepadaku, dan saya 
(juga) mengakui dosaku. Maka, ampunilah saya. Sesung- 
guhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 


1# Doa Keselamatan Hidup Di Dunia dan Di Akhirat 
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JRABBANAA AATINAA FIDDUNYAA HASANATAN WA- 

AAKHIRATI HASANATAN WAQINAA ADZAA 
BANNAARI. ος | 
Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka. (| ] 





